ABSTRAK

Resti Amara. Pengaruh Perbandingan Partikel dan Perekat Terhadap Sifat Fisika dan
Mekanika Papanpartikel dari Limbah Serutan Kayu Meranti (Shorea spp.) dengan
Menggunakan Perekat Urea Formaldehida (Di bawah bimbingan YUSDIANSYAH dan ANDI
YUSUF).

Kebutuhan kayu sebagai bahan bangunan semakin meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Meningkatnya kebutuhan kayu tersebut mengakibatkan
semakin menurunnya ketersediaan kayu di hutan. Hal ini tidak diimbangi dengan adanya
persediaan kayu yang tidak dapat memenuhi kebutuhan penduduk. Solusi yang dapat
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan penduduk akan kayu antara lain dengan memanfaatkan
limbah industry pengolahan kayu untuk bahan baku papanpartikel. Sehingga tujuan dari
penelitian ini diarahkan untuk mengetahui pengaruh bahan baku dari limbah industri
pengolahan kayu, yang dalam hal ini adalah limbah serutan kayu Meranti yang selanjutnya
dibuat menjadi partikel-partikel dengan ukuran tertentu terhadap sifat fisika dan mekanikanya.
Adapun perekat yang digunakan adalah Urea formaldehida.

Papanpartikel pada penelitian ini dibuat dengan tiga perbandingan berbeda antara jumlah
partikel bahan baku dan jumlah perekatnya, yaitu 80%:20%, 85%:15%, dan 90%:10%.
Selanjutnya masing-masing perlakuan dibuat sampel papanpartikel sebanyak 3 lembar dengan
ukuran 1 cm x 30 cm x 30 cm, pengujian dilaksanakan dengan 7 (tujuh) kali pengulangan pada
setiap perlakuan. Kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai kerapatan antara 0,63 gr/cm®
sampai 0,67 gr/lcm® dan rata-rata nilai kadar air 12,35%. Nilai pengembangan tebal antara
9,20% sampai 38,55%. Adapun nilai elastisitas (MoE) adalah antara 7530 kgf/lcm? sampai
26780 kgflcm?. Nilai keteguhan patah (MoR) antara 89 kgf/cm? sampai 197 kgf/cm?. Nilai
keteguhan rekat internal (internal bonding strength) antara 0,055 kgf/cm? sampai 0,064 kgf/cm?.
Dan nilai daya kuat cabut sekrup antara 38 kgf sampai 54 kgf.

Perbandingan partikel dan perekat pada papan pertikel menunjukkan bahwa semakin
banyak jumlah partikel dan perekat yang digunakan maka akan membuat sifat fisika dan
mekanika papanpartikel mengalami peningkatan. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
meningkatkan tekanan kempa untuk meningkatkan kerapatan pada papanpartikel.

Kata Kunci : Papanpartikel, Perbandingan Partikel dan Perekat, Sifat Fisika dan ~ Mekanika
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.  PENDAHULUAN

Kebutuhan kayu sebagai bahan bangunan semakin meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Meningkatnya kebutuhan kayu tersebut mengakibatkan
semakin menurunnya ketersediaan kayu di hutan. Hal ini tidak diimbangi dengan adanya
persediaan kayu yang tidak dapat memenuhi kebutuhan penduduk. Solusi yang dapat dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan penduduk akan kayu antara lain dengan memanfaatkan limbah finir
untuk bahan baku papanpartikel (Dirhamsyah dkk., 2018).

Penelitian ini mengenai pembuatan papanpartikel dari limbah serutan kayu meranti yang
diberi perlakuan perbandingan antara partikel dan perekat yang berbeda sehingga kita
mengetahui pengaruh jumlah partikel dan perekat yang berbeda antara perbandingan
80%:20%, 85%:15%, dan 90%:10% terhadap sifat fisika dan mekanika pada papanpartikel dari
limbah serutan kayu meranti. Perekat yang digunakan disesuaikan dengan kegunaan
papanpartikel. Perekat urea formaldehida umumnya digunakan untuk produk bagian interior.
Menurut Iswanto (2008) dalam Putri (2020), keuntungan dari perekat urea formaldehida yaitu
antara lain larut air, keras, tidak mudah terbakar, sifat panasnya baik, tidak berwarna ketika
mengeras serta harganya murah.

Papanpartikel sangat sesuai dimanfaatkan sebagai alternatif produk utama kayu, karena
papanpartikel memiliki kelebihan seperti asal bahan bakunya dari limbah kayu dan non kayu.
Pengolahan tersebut juga dapat mengatasi masalah penanganan limbah kayu yang sampai
sekarang penangananya belum optimal. Limbah dari kayu dan non kayu tersebut dipakai untuk
produk-produk daur ulang yang bisa memberikan manfaat nilai ekonomi untuk masyarakat
(Wulandari, 2013).

Menurut Wahyu dkk. (2016) Meranti (Shorea spp.) adalah komoditas penting yang

merupakan salah satu jenis tanaman komersil penghasil kayu utama di Indonesia. Marga



Shorea sp atau yang secara umum disebut kelompok meranti merupakan salah satu marga dari
suku dipterocarpaceae yang tumbuh di dataran rendah.

Salah satu alternatif mencukupi kekurangan papan dari kayu alami ialah dengan
pemanfaatan limbah kayu gergajian. Limbah yang didapat dari serbuk kayu gergajian yang
dibuat Menjadi Papanpartikel. Limbah yang di proses produksi industri yang masih dapat didaur
ulang seperti serbuk gergaji, sebetan dan potongan kayu. (Supriyanto dkk., 2020)

Dari masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perbandingan antara
partikel dan perekat pada Papanpartikel dari jenis limbah kayu meranti. Serta bagaimana sifat
fisik dan mekanik papanpartikel dari jenis limbah kayu meranti dengan menggunakan perekat
Urea formaldehida.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
perbandingan campuran antara partikel yang berasal dari limbah serutan kayu Meranti dan
perekat Urea Formaldehida dengan perbandingan tertentu terhadap beberapa sifat fisika dan
mekanika papanpartikel yang dibuat.

Manfaat hasil penelitian ini setidaknya dapat memberikan informasi mengenai sifat-sifat
fisikka maupun mekanika produk papanpartikel yang dibuat dengan menggunakan
perbandingan partikel dan perekat yang berbeda pada proses pembuatannya. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini adalah untuk menjadi bahan pertimbangan bagi siapa saja yang
akan membuat papanpartikel dengan bahan-bahan seperti yang telah disebutkan di atas
dengan perbandingan yang tepat sehingga diperoleh kualitas papanpartikel yang baik. Juga
dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan limbah serutan kayu
meranti dan dapat dijadikan bahan baku pembuatan papanpartikel tentang pengaruh
perbandingan partikel dan perekat terhadap sifat fisika dan mekanika papanpartikel dari limbah

kayu meranti dengan menggunakan perekat Urea Formaldehida.
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